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ABSTRACT

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi penerapan model APO (Align, Plan, Organize) di UPT
Puskesmas Kedungkandang, Kota Malang. Dengan populasi sekitar 192.625 jiwa dan rekor 280.000
kunjungan pada tahun 2023, puskesmas ini memiliki tanggung jawab besar dalam memberikan
pelayanan kesehatan. Metode penelitian yang digunakan terdiri dari studi literatur, observasi, dan
wawancara. Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan referensi yang relevan,
sedangkan observasi dilakukan untuk memahami penerapan model APO secara langsung di lapangan.
Wawancara mendalam dilakukan dengan lima narasumber, termasuk Kepala Puskesmas dan tenaga
kesehatan, untuk mengidentifikasi kendala, peluang, dan efektivitas penerapan model APO. Hasil
analisis menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan
model ini, dengan skor efektivitas yang bervariasi pada sub-domain APO 08-14. Skor tertinggi
diperoleh pada indikator tingkat pelayanan (3,7), sementara skor terendah pada upaya perbaikan dan
efisiensi berkelanjutan (3,2). Penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk
meningkatkan kinerja organisasi di Puskesmas Kedungkandang melalui penerapan model manajemen
yang lebih efektif.
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PENDAHULUAN

Puskesmas Kedungkandang merupakan sebuah fasilitas kesehatan yang berguna
dalam memberikan pelayanan kesehatan kepada masyarakat di Kecamatan
Kedungkandang, Kota Malang, Jawa Timur. Dengan populasi penduduk sekitar 192.625
jiwa di wilayah Kkerjanya, puskesmas ini memiliki tanggung jawab besar untuk
memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat melalui berbagai layanan yang tersedia.
Pada tahun 2023, Puskesmas Kedungkandang mencatat rekor terbanyak sebanyak
280.000 kunjungan, menunjukkan tingginya jaminan kepercayaan masyarakat terhadap
pelayanan kesehatan yang disediakan|[1].

Secara geografis, Puskesmas Kedungkandang terletak pada ketinggian 440-460
meter di atas permukaan laut dan memiliki luas wilayah kerja 15,97kilometer persegi,
yang mencakup empat kelurahan. Keberadaan puskesmas ini sangat strategis dalam
upaya meningkatkan derajat kesehatan masyarakat setempat melalui program-program
promosi dan pencegahan penyakit[1].

Dalam konteks pelayanan kesehatan, Puskesmas Kedungkandang ini terlibat
dalam pelaksanaan program BPJS Kesehatan, yang merupakan bagian dari reformasi
organisasi di bidang kesehatan. Program ini bertujuan untuk mempermudah akses
masyarakat terhadap pelayanan kesehatan dan meningkatkan kualitas pelayanan yang
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diberikan. Meskipun implementasi program BPJS di puskesmas ini sudah berjalan
cukup optimal, masih terdapat beberapa kendala yang perlu diatasi untuk
meningkatkan efektivitas pelayanan[2].

Dengan dukungan tenaga kesehatan yang berkualitas dan fasilitas yang memadai,
Puskesmas Kedungkandang berkomitmen untuk terus meningkatkan kualitas
pelayanan kesehatan di wilayah kerjanya. Oleh karena itu, penting untuk melakukan
evaluasi terhadap model manajemen yang diterapkan, seperti Model APO (Align, Plan,
and Organize), guna memastikan bahwa puskesmas ini dapat berfungsi secara efektif
dan efisien dalam memenuhi kebutuhan kesehatan masyarakat[2].

Penelitian terkait penerapan COBIT 2019, khususnya domain Align, Plan, and
Organize (APO), telah banyak dilakukan untuk mendukung peningkatan efektivitas
organisasi di berbagai sektor, termasuk sektor layanan kesehatan.

Analisis transformasi digital pelayanan publik melalui kerangka COBIT 2019 dan
menemukan bahwa domain APO sangat krusial dalam membentuk strategi digital yang
terstruktur dan terukur[6]. Pentingnya domain APO dalam konteks tata kelola TI sektor
kesehatan, khususnya untuk meningkatkan integrasi dan efisiensi sistem informasi[7].

Sorotan subdomain APO 08-14 berdampak signifikan terhadap efisiensi
operasional rumah sakit[8]. Temuan ini diperkuat karna lebih menekankan peran
indikator kinerja dan kepatuhan sebagai alat ukur dalam mengelola kualitas layanan
kesehatan primer seperti puskesmas[8].

Keterlibatan manajemen menjadi elemen kunci dalam Kkeberhasilan
implementasi teknologi informasi, yang selaras dengan aspek APO 12[10]. Sementara
itu, aspek keamanan data pasien yang merupakan fokus dari domain APO 13, dan
pentingnya pengelolaan aset informasi dalam mendorong kepercayaan publik[11].

Evaluasi model APO dalam sistem informasi kesehatan juga telah dilakukan oleh
Permana et al , dengan temuan bahwa pendekatan terstruktur terhadap tata kelola
mampu mengurangi kesalahan operasional dan mempercepat respon layanan[12]. Di
sisi lain, Kurniawan dan Lestari menyoroti bahwa audit TI berbasis COBIT dapat
meningkatkan keakuratan proses bisnis di fasilitas layanan kesehatan[13].

Beberapa studi juga memperluas penggunaan COBIT ke ranah kebijakan dan
digitalisasi layanan publik, seperti oleh Yusuf dan Hartini, serta Puspitasari dan
Nugraha, yang menunjukkan bahwa transformasi digital berbasis framework yang kuat
dapat menghasilkan efisiensi anggaran dan pelayanan publik yang adaptif [14][15].

Efektivitas domain APO dalam konteks organisasi secara umum dijabarkan oleh
Hendrawan dan Wulandari [16], yang menekankan pentingnya peran komunikasi dan
kepemimpinan dalam mendorong tata kelola berbasis data. Saputra dan Hidayah pun
menegaskan bahwa pengelolaan aset data secara digital dapat meminimalkan kesalahan
medis dan mempercepat pengambilan keputusan[17].

Penelitian sudah meneliti studi empiris penggunaan COBIT 2019 dalam layanan
kesehatan dan menyarankan pendekatan bertahap terhadap adopsi framework[18].
Peneliti menambahkan bahwa tata Kkelola informasi di pemerintah daerah
membutuhkan kerangka kerja yang fleksibel namun terstandar[19]. Sementara itu,
peneliti mencatat bahwa COBIT terbukti meningkatkan efektivitas proses TI yang
mendukung produktivitas organisasi secara menyeluruh[20].
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Literatur-literatur ini memperkuat argumen bahwa penerapan domain APO 08-
14 dapat berkontribusi secara signifikan terhadap peningkatan Kkinerja organisasi,
khususnya pada unit pelayanan kesehatan seperti UPT Puskesmas Kedungkandang.

TINJAUAN PUSTAKA
Framework CObit 2019

Framework COBIT 2019, yang merupakan singkatan dari Control Objective for
Information and Related Technology, adalah sebuah kerangka kerja yang dirancang
dan diterapkan untuk mengatur dan mengelola informasi dan teknologi. COBIT
merumuskan elemen-elemen yang diperlukan untuk membentuk dan
mempertahankan sistem pengaturan, termasuk proses-proses, struktur organisasi,
kebijakan dan prosedur, aliran informasi, budaya dan perilaku, keterampilan, serta
infrastruktur yang mendukungnya. COBIT 2019 adalah versi terbaru dari COBIT 5 yang
dirilis oleh ISACA sebagai pembaruan terkini. Dalam framework COBIT 2019, terdapat
perbedaan yang jelas antara tata kelola dan manajemen. Tujuan dari tata kelola adalah
untuk memastikan evaluasi terhadap kebutuhan, kondisi, dan preferensi para
stakeholder guna menetapkan tujuan perusahaan yang seimbang dan disetujui. Dalam
hal ini, prioritas ditetapkan, keputusan diambil, dan kinerja serta kepatuhan dipantau
berdasarkan arah dan tujuan yang telah disepakati. Kerangka kerja dan standar ini
memberikan panduan yang lebih detail mengenai tata kelola Teknologi Informasi (TI)
dari suatu organisasi yang dikenal sebagai Enterprise Governance of IT (EGIT). EGIT
terdiri dari 40 tujuan utama untuk tata kelola dan manajemen, yang disesuaikan agar
memenuhi kebutuhan unik masing-masing perusahaan. Kumpulan tujuan ini juga
dikenal sebagai Cobit Core Model[3].

Salah satu contoh perkembangan yang dilakukan COBIT yaitu COBIT 5 dan COBIT
2019. Versi terbaru dari COBIT adalah COBIT 2019. Versi terbaru ini dikeluarkan pada
tahun 2018. COBIT 2019 merupakan pembaruan besar besaran yang ada pada versi
COBIT sebelumnya. Dimana versi COBIT 2019 merupakan versi penyesuaian
perkembangan dengan teknologi terbaru saat ini[4].

APO (Align, Plain, and Organize)

Domain pada COBIT 2019 yang nantinya akan digunakan untuk membantu proses
penelitian ini adalah Align, Plan, and organise (APO). Domain APO membahas
mengenai keseluruhan organisasi, strategi, dan kegiatan pendukung TI. Alasan
dipilihnya domain ini adalah untuk dapat memaksimalkan penguasaan terhadap
implementasi TI. Rancangan teknologi tersebut dapat digunakan oleh UPT Puskesmas
kedungkandang sebagai referensi dalam mengelola transformasi digital demi
mengikuti tren pelayanan kesehatan masa depan. Proses yang ada dalam domain APO
COBIT 2019[5].

APO 08 : Hubungan dengan komunikasi yang terbuka dan transparan

APO 09 : Tingkat layanan dan indikator kinerja

APO 10 : Efektivitas dan kepatuhan

APO 11 : Upaya perbaikan dan efisiensi berkelanjutan

APO 12 : Manajemen eksekutif perusahaan
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APO 13 : Sistem keamanan informasi
APO 14 : Mencapai dan mempertahankan pengelolaan aset data perusahaan

METODE
Metode penelitian ini dirancang untuk mengevaluasi penerapan model APO (Align,
Plan, Organize) di UPT Puskesmas Kedungkandang. Metode yang digunakan terdiri
dari tiga pendekatan utama: studi literatur, observasi, dan wawancara. Berikut adalah
penjelasan rinci dari masing-masing metode:
Studi Literatur
Studi literatur dilakukan untuk mengumpulkan informasi dan referensi yang
relevan dengan topik penelitian. Langkah-langkah yang diambil dalam studi literatur
meliputi:

1. Pengumpulan Sumber: Mengidentifikasi dan mengumpulkan berbagai sumber,
seperti jurnal, buku, laporan tahunan, dan dokumen kebijakan yang berkaitan
dengan penerapan model APO di sektor kesehatan.

2. Analisis Sumber: Menganalisis informasi yang diperoleh untuk memahami
konteks dan teori yang mendasari penerapan model APO, serta untuk
mengidentifikasi penelitian sebelumnya yang relevan.

3. Penyusunan Dasar Teori: Menggunakan informasi yang diperoleh untuk
membangun dasar teori yang akan mendukung penelitian ini.

Tujuan dari studi literatur ini adalah untuk memperkuat dasar teori dan

mendapatkan gambaran umum dari penelitian-penelitian sebelumnya yang relevan.
Observasi

Observasi dilakukan untuk mendapatkan pemahaman langsung mengenai

penerapan model APO di Puskesmas Kedungkandang. Proses observasi meliputi:

1. Kunjungan Lapangan: Melakukan kunjungan ke Puskesmas Kedungkandang
untuk mengamati secara langsung proses dan interaksi yang terjadi di dalam
puskesmas.

2. Pengamatan Aspek Kunci: Mengamati beberapa aspek penting, seperti:

— Cara staf puskesmas berkomunikasi satu sama lain.
— pelaksanaan pelayanan Kesehatan pada Masyarakat.
— Penggunaan indikator kinerja di lingkungan puskesmas.
Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi mendalam dari pihak-pihak
yang berkepentingan di Puskesmas Kedungkandang. Langkah-langkah dalam
wawancara meliputi:

1. Identifikasi Narasumber: Menentukan narasumber yang relevan, termasuk
Kepala Puskesmas, tenaga kesehatan, dan staf administrasi.

2. Persiapan Pertanyaan: Menyusun panduan pertanyaan yang berfokus pada
aspek-aspek penerapan model APO, kendala, peluang, dan efektivitas.

3. Pelaksanaan Wawancara: Melakukan wawancara dengan total 5 responden,
mencatat jawaban dan informasi yang diberikan.
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4. Analisis Data Wawancara: Menganalisis data yang diperoleh dari wawancara
untuk mengidentifikasi pola, tema, dan insight yang relevan dengan penelitian.
Wawancara ini bertujuan untuk mengidentifikasi kendala, peluang, dan efektivitas
dalam penerapan model APO, khususnya dari aspek ke-8 hingga ke-14. Total
responden yang diwawancarai adalah 5 orang, dengan panduan pertanyaan yang telah
disiapkan sebelumnya dan disesuaikan dengan aspek-aspek dalam sub-domain APO
08-14.
Analisis Data
Setelah mengumpulkan data dari studi literatur, observasi, dan wawancara,
langkah selanjutnya adalah menganalisis data tersebut. Analisis dilakukan dengan cara:
— Mengkategorikan data berdasarkan tema yang relevan dengan model APO.
— Menggunakan teknik analisis kualitatif untuk mengidentifikasi hubungan
antara faktor-faktor yang mendukung dan menghambat penerapan model APO.
— Menilai efektivitas model APO dalam meningkatkan kinerja organisasi di
Puskesmas Kedungkandang.
Alur Penelitian
1. Identifikasi Masalah: Menentukan fokus penelitian terkait penerapan model
APO 8-14.
2. Studi Literatur: Mengumpulkan dan menganalisis sumber-sumber referensi.
3. Observasi: Melakukan kunjungan ke Puskesmas Kedungkandang untuk
pengamatan langsung.
4. Wawancara: Melakukan wawancara dengan narasumber yang relevan.
5. Analisis Data: Menganalisis data yang diperoleh dari observasi dan wawancara.
6. Kesimpulan dan Rekomendasi: Menyusun kesimpulan dan memberikan
rekomendasi berdasarkan hasil penelitian.

| 1detias Mazaly |-

L

=0 U [ &0 X

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis yang dilakukan dengan cara evaluasi efektivitas dalam pelayanan yang
dilakukan di Puskesmas Kedungkandang untuk memperoleh data yang dibutuhkan.
Pengukuran efektivitas dilakukan dengan menggunakan domain APO 8-14. Hasil dari
pengukuran tersebut diambil dari observasi dan wawancara yang dilakukan pada
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semua pemangku kepentingan yang ada. Tujuan dari analisis efektivitas ini untuk

meningkatkan kinerja organisasi pada UPT. Puskesmas Kedungkandang.
Tabel 1 Evaluasi Pelayanan

Sub. Practice Score Target

Domain

APO. 08 Hubungan Komunikasi Yang Terbuka Dan 33 4

Transparan

APO.09 Tingkat Pelayanan 3,7 4
APO.10  Efektivitas Dan Kepatuhan 3,4 4
APO.11 Upaya Perbaikan Dan Efisiensi Berkelanjutan 3,2 4
APO.12  Manajemen Eksekutif Perusahaan 3,2 4
APO. 13 Sistem Keamanan Informasi 3,4 4
APO. 14 Mencapai Dan Mempertahankan Pengelolaan 35 4

Aset Data Perusahaan

Penerapan APO 08
Penerapan komunikasi yang terbuka dan transparan di Puskesmas
Kedungkandang didukung oleh interaksi yang baik antar staf, meskipun terdapat
kekurangan dalam saluran komunikasi formal. Hal ini berkontribusi pada peningkatan
kolaborasi dan kepercayaan di antara tim, yang sangat penting untuk menciptakan
lingkungan kerja yang harmonis dan produktif.
Penerapan APO 09
Penggunaan indikator kinerja yang jelas di Puskesmas Kedungkandang membantu
dalam menilai tingkat layanan yang diberikan. Namun, ketidakjelasan dalam
pengukuran kinerja dapat menjadi kendala. Dengan adanya indikator yang tepat,
evaluasi kinerja layanan menjadi lebih mudah, sehingga memungkinkan perbaikan
yang lebih cepat dan efektif.
Penerapan APO 10
Kepatuhan terhadap regulasi kesehatan menjadi faktor pendukung dalam
meningkatkan efektivitas pelayanan di Puskesmas Kedungkandang. Namun, kurangnya
pelatihan mengenai kepatuhan dapat menghambat implementasi yang optimal. Dengan
meningkatkan kepatuhan, kualitas pelayanan kesehatan dapat ditingkatkan secara
signifikan.
Penerapan APO 11
Komitmen untuk perbaikan berkelanjutan di Puskesmas Kedungkandang menjadi
pendorong inovasi dan efisiensi dalam pelayanan. Meskipun terdapat resistensi
terhadap perubahan, upaya untuk terus memperbaiki proses dan layanan akan
menghasilkan peningkatan yang berkelanjutan dalam kualitas pelayanan yang
diberikan.
Penerapan APO 12
Dukungan manajemen yang kuat di Puskesmas Kedungkandang berperan penting
dalam pengambilan keputusan yang lebih baik. Namun, kurangnya keterlibatan
manajemen dalam operasional dapat menjadi penghambat. Dengan meningkatkan

Hal. 17



Journal of Information Systems Management and Digital Businessyiigss
JISmMLJ
Volume 3, No 1 - Oktober 2025

e-ISSN : 3026-1449 romm—————————

keterlibatan manajemen, proses pengambilan keputusan dapat menjadi lebih efektif
dan responsif terhadap kebutuhan organisasi.
Penerapan APO 13

Implementasi sistem keamanan informasi yang memadai di Puskesmas
Kedungkandang sangat penting untuk melindungi data pasien dan informasi sensitif
lainnya. Meskipun terdapat ancaman keamanan siber yang meningkat, langkah-
langkah yang tepat dapat memastikan keamanan data, sehingga meningkatkan
kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan kesehatan.
Penerapan APO 14

Pengelolaan aset data yang terstruktur di Puskesmas Kedungkandang mendukung
akurasi dan aksesibilitas data kesehatan. Namun, kurangnya sumber daya untuk
pengelolaan data dapat menjadi kendala. Dengan pengelolaan yang baik, data
kesehatan dapat diakses dengan lebih mudah, mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik dalam pelayanan kesehatan.

KESIMPULAN
Puskesmas Kedungkandang menunjukkan komitmen dalam menerapkan berbagai
aspek manajemen yang baik, meskipun terdapat beberapa tantangan. Komunikasi yang
terbuka dan transparan mendukung kolaborasi antar staf, namun saluran komunikasi
formal masih perlu diperbaiki. Penggunaan indikator kinerja membantu menilai
layanan, meskipun pengukuran kinerja perlu diperjelas. Kepatuhan terhadap regulasi
kesehatan dan pelatihan yang lebih baik dapat meningkatkan efektivitas pelayanan.
Upaya perbaikan berkelanjutan mendorong inovasi, meskipun ada resistensi terhadap
perubahan. Keterlibatan manajemen dalam operasional perlu ditingkatkan untuk
pengambilan keputusan yang lebih responsif. Sistem keamanan informasi yang baik
penting untuk melindungi data pasien, dan pengelolaan aset data yang terstruktur
mendukung aksesibilitas data. Secara keseluruhan, Puskesmas Kedungkandang
memiliki potensi untuk meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan dengan mengatasi
kendala yang ada.
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